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Surat Edaran OJK No0.21/SEOJK.05/2015 mengatur mengenai tarif batas bawah premi asuransi yang
menentukan harga minimum yang boleh ditetapkan perusahaan asuransi dalam menjual premi asuransinya.
Ketentuan ini menimbulkan potensi terjadinya praktik persaingan usaha yang tidak sehat karena perusahaan
asuransi akan menetapkan harga premi pada batas bawah yang telah ditentukan, meskipun perusahaan
tersebut ternyata lebih efisien dan mampu menjual produk dengan harga premi yang lebih murah dari batas
bawah yang ditetapkan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa perusahaan asurans telah terbukti melakukan
praktik perjanjian penetapan harga yang dilarang secara per seillegal oleh UU No. 5 tahun 1999. Akan
tetapi, meskipun telah terbukti, praktik tersebut pada akhirnya dapat dibenarkan, sebab hal tersebut
dikecualikan dari ketentuan hukum persaingan usaha atas dasar melaksanakan peraturan
perundangundangan yang berlaku dan tidak melanggar ketentuan yang telah ditetapkan.

<hr><i>0JK Circular Letter N0.21/SEOJK .05/2015 stipulates lowest limit tarif in insurance premium,
which determines a particular minimum premium that could be charged by insurance companiesin selling
insurance. The contents of this OJK Circular Letter creates a potential unfair trade practices between
insurance companies, because they will sell their product at the set limit tarif, despite the fact that they are
being more efficient and hence capable of selling their product at a price that is lower than the set limit tarif.
The result of this research shows that insurance companies have evidently conducted unfair trade practices,
in the form of "price fixing agreement”, which is not allowed "per seillegal” by Indonesian Competition
Law No. 5 of the year 1999. Albeit evidently proved, those practices are eventually justified, because they
have been excluded from the Competition Law provision on the basis of implementing other prevailing law
and therefore no regulations have been violated.</i>
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